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Lampiran 1 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Yogyakarta, Maret 

2016 

Kepada Yth.Sdra/I Responden  

Dengan hormat 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Hasrullah 

NIM   : 20120320065 

 Adalah mahasiswa Program Studi ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Keehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang akan 

melaksanakan penelitian dengan judul “Gambaran Tingkat Pengetahuan 

Orang dengan Diabetes Mellitus dalam melakukan Perawatan Kaki Diabetes 

Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Kasihan I Bantul, Yogyakarta”.   

 Peneliti memohon dengan hormat kepada saudara/I untuk bersedia 

menjadi responden dan memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya. Penelitian ini 

tidak akan menimbulkan akibat apapun bagi semua responden. Kerahasiaan 

semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Atas perhatian dan kesediannya, saya ucapkan terima 

kasih 

Wassalamu’alakum Wr. Wb 

         Peneliti 

 

Hasrullah 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

LEMBAR PERETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertada tangan di bawah ini :  

Nama/Inisial   : 

Umur   : 

Jenis kelamin   : 

Alamat   : 

 Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang akan 

oleh Hasrullah Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran 

dan ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang berjudul 

“Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang dengan Diabetes Mellitus dalam 

melakukan Perawatan Kaki Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas 

Kasihan I Bantul, Yogyakarta”.  Dan saya akan mengikuti proses penelitian 

serta menjawab kuesioner sejujur;jujurnya, 

 Oleh karena itu saya menyatakan bahwa saya bersedia untuk menjadi 

responden pada penelitian ini dengan suka rela dan tanpa paksaan dari pihak 

manapun. 

Yogyakarta, Maret 2016 

             Responden 

 

       (………………) 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

KUESIONER PENELITIAN  

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN ORANG DENGAN DIABETES 

MELITUS DALAM MELAKUKAN PERAWATAN KAKI DIABETES 

MELITUS 

 

Petunjuk pengisian : isilah pertanyaan berikut dan berikan tanda check list (√) 

pada jawaban yang sesuai 

A. Karakteristik responden  

1. Inisial      : _______________________ 

2. Usia      : __________tahun 

3. Jenis kelamin     : L/P 

4. Lama menderita Diabetes Melitus  : ______________tahun 

5. Pendidikan :  

Tidak sekolah      SMA/MA    

  SD/MI                                Akademi/PT                                                                                                                     

  SMP/MTS 

6. Pekerjaan : 

           Tidak bekerja   Swasta, sebutkan ………. 

               

            Buruh    PNS/TNI/POLRI 

 

                     Petani    Lain-lain ……………….. 

 

                        Pedagan 

 

7. Pernah mendapatkan penyuluhan tentang perawatan kaki 

 Ya, sebutkan 

     T  Tidak 

 

     

  



 
 

 
 

B. Kuesioner gambaran pengetahuan klien tentang perawatan kaki 

Petunjuk : Berilah tanda check lish (√) pada kolom Benar atau Salah sesuai 

dengan pilihan Bapak/Ibu/Saudara (i) ketahui berkaitan dengan perawatan kaki. 

 

NO Pertanyaan Benar Salah 

1 Berapa kali Bapak/Ibu/Saudara (i) harus memeriksa 

kaki? 

  

  Setiap hari   

 Dua kali seminggu   

 Lebih sering jika ketidak nyamanan atau rasa 

sakit dirasakan diseluruh kaki 

  

 Setelah memakai sepatu baru   

 Permintaan dari dokter untuk melakukan hal 

tersebut disetiap konsultasi 

  

2 Apa yang harus Bapak/Ibu/saudara (i) perhatikan ketika 

Bapak/Ibu/saudara (i) memeriksa kakinya? 

  

 Memeriksa area kaki termasuk telapak kaki, sela-

sela jari kaki, bagian depan kaki, dan rumit 

  

 Setiap adanya luka   

 Setiap adanya perubahan warna, misalnya memar, 

kebiruan 

  

 Setiap adanya bengkak   

 Setiap adanya perubahan suhu    

3 Tentang cara pemotongan kuku   

 Memotong tiap sudut kuku kaki   

 Tidak memotong kuku kaki untuk menghindari 

luka 

  

 Memotong kuku kaki dengan lurus   

 Memotong kuku kaki sependenk mngkin   

4 Pada bagian mana dari kaki yang tidak tepat atau tidak 

boleh diberikan pelembab 

  

  Telapak kaki   

  Tumit    

  Sela-sela jari kaki   

  Permukaan/Punggung kaki   

5 Apa yang harus dilakukan jika Bapak/Ibu/Saudara (i) 

memilki kutil pada kaki? 

  

 Menggunakan plester kutil   

 Rendam kaki di air dan potong kutil dengan 

dengan gunting 

  

 Pergi keahli kecantikan   

 Menggunakan batu apung   

 Mengganti sepatu yang lebih baik   



 
 

 
 

6 Apabila terjadi luka ringan pada kaki, apa yang harus 

Bapak/Ibu/Saudara ((i) gunakan untuk mengobati luka 

tersebut ? 

  

 Menggunakan Merkurokrom/obat merah   

 Menggunakan obat ramuan tradisional   

 Memakai alkohol khusus bedah    

 Menggunakan cairan antiseptik seperti sabun   

 Menggunakan cairan NaCl   

7 Apa yang harus digunakan Bapak/ibu/Saudara (i) untuk 

menjaga kaki tetap hangat di musim dingin? 

  

 Selimut listrik   

 Botol air panas    

 Baskom berisi air    

 Kaos kaki berbahan katun atau wol   

8 Apa yang harus dilakukan Bapak/ibu/Saudara (i) jika 

merasa sakit pada kaki 

  

 Menggunakan plester herbal    

 Menggunakan air panas atau mencuci kaki 

dengan air jahe 

  

 Menggunakan obat tradisional   

 Berkonsultasi ke ahli perawatan kaki, perawat 

diabetes atau dokter  

  

9 Jenis kaos kaki seperti apa yang sesuai untuk 

Bapak/ibu/saudara (i) ? 

  

  katun   

  Sintesis    

  wol   

  Nyalon   

10 Jenis sepatu yang tepat untuk digukan  Bapak/ibu/saudara 

(i) ? 

  

  Sepatu yang terbuka bagian atas dan depannya   

10  Sepatu olahraga   

 Sepatu dengan tumit tinggi   

 Sepatu sendal   

11 Bagaimana Bapak/Ibu/Saudara (i) memilih sepatu agar 

sesuai dengan kaki ? 

  

 Membeli sepatu dipagi hari   

 Meminta teman atau anak untuk membelikan 

sepatu 

  

 Bentuk ujung sepatu yang datar dan sempit   

 Panjang sepatu setidaknya harus 1,5 cm lebih 

panjang dari kaki 

  

    



 
 

 
 

12 Apa faktor resiko untuk ulkus kaki? 

 Kulit yang pecah-pecah   

 Kapalan/kallus tebal   

 Luka bakar   

 Sepatu yang tidak pas   

 Teknik pemotong kuku yang salah/sembarangan   

 Menggunakan benda tajam untuk memotong kuku   

 Memakai alkohol bedah diantara jari-jari kaki    

13 Pada kondisi seperti apa Bapak/Ibu/Saudara (i) harus 

membuat janji dengan ahli perawatan kaki/podiatris? 

  

 Pada pertumbuhan kuku kaki   

 Tumbal/kallus yang menebal   

 Masalah dalam memilih sepatu   

 Masalah dalam perawatan kaki   

 Adanya luka ulkus kaki pada kaki baru-baru ini, 

muncul dan harus disembuh saat ini 

  

14 Pada kondisi seperti apa Bapak/Ibu/saudara (i) harus 

berkonsultasi dengan dokter atau ahli perawatan 

kaki/podiatris 

  

  Luka yang membengkak atau bernana   

  Tidak ada perbaikan setelah merawat sendiri luka 

selama 3 hari 

  

  Perubahan warna kaki, misalnya beruba menjadi 

hitam 

  

  Setelah membeli sepasang sepatu baru   

 

Sumber : Modifikasi Shiu & Wong (2011) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 
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Lampiran 7 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

 

 

 


